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ABSTRAK

Hilwa, Humaira. 2020. Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
IPA Berbasis Pemahaman Konsep Pada Materi Campuran Siswa Kelas V di
SDIT Nurul Huda Padangan Bojonegoro. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyyah Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan. Universitas
Islam Negeri Maulana Malik lbrahim Malang. Pembimbing Skripsi: Dr.
Rini Nafsiati Astuti, M.Pd

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis pemahaman
konsep pada materi campuran siswa kelas V di SDIT Nurul Huda Padangan
Bojonegoro. Dikembangkan untuk mengukur tingkat keterbacaan.  Hasil
observasi yang dilakukan di SDIT Nurul Huda Padangan Bojonegoro diperoleh
bahwa rendahnya pemahaman konsep IPA siswa kelas V. Selain itu, saat proses
pembelajaran IPA sedang berlangsung, guru masih menerapkan metode yang
belum bervariasi  kepada siswa sehingga siswa hanya pasif saat proses
pembelajaran. Guru belum mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
IPA berbasis pemahaman konsep. Rumusan Masalah penelitian ini adalah (1)
Bagaimana proses pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) IPA
berbasis pemahaman konsep pada materi campuran yang dikembangkan?, (2)
Bagaimana validitas Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) IPA berbasis
pemahaman konsep pada materi campuran yang dikembangkan?, (3) Bagaimana
keterbacaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) IPA berbasis pemahaman
konsep pada materi campuran yang dikembangkan ?

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Research and
Development (R&D), dengan model pengembangan Borg and Gall yang
dimodifikasi oleh Nana Syaodih Sukmadinata terdiri dari tiga tahap yaitu: 1) Studi
Pendahuluan, Pada tahap studi pendahuluan terdiri atas tiga langkah, yaitu :
a)Studi Kepustakaan, b) Survei Lapangan, ¢) Penyusunan Produk Awal. 2)
Pengembangan Produk, 3) Uji Produk. Subjek penelitian yaitu kelas V dengan
jumlah 35 siswa.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa:
1) Proses pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) terdiri atas 3 tahap
yaitu Studi Pendahuluan, Pengembangan Produk, dan Uji Produk. 2) Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) 1 berbasis pemahaman konsep yang dikembangkan
pada aspek format 3,58 kategori valid, aspek isi 3,80 dengan kategori valid, dan
aspek bahasa 3,60 dengan kategori valid. LKPD 2 diperoleh rata — rata pada
aspek format 3,70 dengan kategori valid, aspek isi 3,75 dengan kategori valid ,
dan aspek bahasa 3,71 dengan kategori valid.3) Keterbacaan LKPD 1 rata — rata
persentase 94,4% kategori baik dan LKPD 2 rata — rata persentase 95,4% pada
kategori baik.

Kata Kunci: LKPD, Pemahaman Konsep
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ABSTRACT

Hilwa, Humaira. 2020. Development of Science Student Worksheets Based on
Understanding Concepts on Mixed Material for Class V Students at SDIT
Nurul Huda Padangan Bojonegoro. Essay. Department of Teacher
Education at Madrasah Ibtidaiyyah, Faculty of Tarbiyah and Teacher
Training. Maulana Malik lbrahim State Islamic University of Malang.
Thesis Advisor: Dr. Rini Nafsiati Astuti, M.Pd

Development of Student Worksheets based on conceptual understanding
of mixed material for fifth grade students at SDIT Nurul Huda Padangan
Bojonegoro. Developed to measure the level of readability. The results of
observations carried out at SDIT Nurul Huda Padangan Bojonegoro showed that
the students' low understanding of science concepts in grade V. In addition, when
the science learning process is ongoing, the teacher still applies methods that have
not varied to students so that students are only passive during the learning process.
The teacher has not developed a Science Student Worksheet based on conceptual
understanding. The formulations of the research problems are (1) How is the
process of developing the Science Student Worksheet based on conceptual
understanding of the developed mixed material ?, (2) How is the validity of the
Science Student Worksheet based on understanding the concept of mixed material
developed? ?, (3) How is the readability of the Science Student Worksheet based
on understanding the concept of the mixed material developed?

The research method used in this research is Research and Development
(R&D), with the Borg and Gall development model modified by Nana Syaodih
Sukmadinata consisting of three stages, namely: 1) Preliminary Study, the
preliminary study stage consists of three steps, namely: a ) Literature Study, b)
Field Survey, c) Preparation of Initial Products. 2) Product Development, 3)
Product Testing. The research subjects were class V with a total of 35 students.

Based on the results of the research that has been done, it can be
concluded that: 1) The process of developing Student Worksheets (LKPD)
consists of 3 stages, namely Preliminary Study, Product Development, and
Product Testing. 2) Student Worksheet (LKPD) 1 based on conceptual
understanding developed on the 3.58 valid category format aspect, 3.80 content
aspect with the valid category, and 3.60 language aspect with the valid category.
LKPD 2 obtained an average on the format aspect 3.70 with the valid category,
the content aspect 3.75 with the valid category, and the language aspect 3.71 with
the valid category. 3) Readability LKPD 1 average percentage 94.4% good
category and LKPD 2 with an average percentage of 95.4% in the good category.

Keywords: LKPD, Concept Understanding
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A.

BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Masuknya abad ke-21 ranah pendidikan mengalami perkembangan
dalam bidang apapun yang sangat pesat. Siswa dituntut untuk memiliki
kemampuan memahami suatu konsep dalam pembelajaran.? Salah satunya
perkembangan ilmu pengetahuan alam dan teknologi terutama di bidang llmu
Pengetahuan Alam  (IPA) menjadi kunci keberhasilan pendidikan di
Indonesia.® Pendidikan abad ke-21 , menuntut siswa untuk mampu
memahami konsep IPA dengan benar.* Apabila siswa mampu memahami
konsep dengan benar, maka dapat menyikapi berbagai kejadian alam.

Pendidikan Indonesia menerapkan kurikulum 2013 untuk menjawab
tuntutan abad ke-21. Diterapkannya kurikulum 2013, siswa SD diutamakan
pada pemahaman konsep sebagai jawaban dari tuntutan abad-ke21. Hal itu
dikarenakan pemahaman konsep di SD/MI menjadi pembelajaran IPA yang
memiliki tujuan dalam kurikulum 2013 yaitu mengembangkan pengetahuan
dan pemahaman konsep — konsep IPA yang berfaedah dan bisa diaplikasikan

di kehidupan sehari — hari.®> Selain itu, ketika berlangsunya kegiatan belajar

2Mukminan, Tantangan Pendidikan di Abad 21, Seminar Nasional Teknologi

Pendidikan, Universitas Negeri Surabaya, 2014

3 | Wayan Redhana, Mengembangkan Keterampilan Abad Ke 21 Dalam Pembelajaran

Kimia, Jurnal Inovasi Pendidikan Kimia, Universitas Pendidikan Ganesha Vol.13 No 1, 2019

2016

4 Farida Nur Kumala, Pembelajaran IPA Sekolah Dasar, (Malang : Ediide Infografika),



mengajar IPA yang diterapkan dalam kurikulum 2013 tidak hanya
menghafal tetapi mampu memahami konsep IPA dengan benar.® Di SD/MI
arahnya dalam pembelajaran IPA adalah untuk memahami konsep secara
lebih dalam terkait alam sekitar dengan benar. Hal tersebut senada dengan
pendapat Fatimah, siswa harus memahami dan mengembangkan konsep IPA
untuk mendapatkan pengetahuan dan keterampilan IPA sebagai modal awal
untuk persiapan menuju pada tingkatan pendidikan ke SMP/MTS. Pendapat
lain juga mengatakan bahwa pemahaman konsep adalah hal yang penting
ketika berlangsungnya kegiatan pembelajaran.’

Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Dewi dan Sudana pada
siswa kelas V SD di Buleleng Bali diperoleh rata — rata nilai pemahaman
konsep IPA sebesar 62,57.8 N. P. Widiawati, K. Pudjawan, Margunayasa
dalam penelitiannya di SD Negeri 1 Temukus Bali, bahwa pemahaman
konsep IPA pada siswa kelas 1V mendapatkan persentase yaitu 53,12% pada
indikator meringkas dan 52,08% pada indikator menjelaskan. Di SD Negeri 5
Temukus Bali  diperoleh  persentase  63,72% pada indikator
mengklasifikasikan dan 62,74% pada indikator meringkas.® Selain itu, Wulan

Puspita Sari telah melakukan penelitian di SD Negeri Kenaran 2 Yogyakarta

&1 Wayan Redhana, Op.cit
7 Ni Putu Widiawati, dkk, Analisis Pemahaman Konsep Dalam Pelajaran IPA Siswa

Kelas IV Di SD Gugus Il Kecamatan Banjar, e-Journal PGSD Universitas Pendidikan Ganesha,
Vol. 3 No. 1, Universitas Pendidikan Ganesha Singaraja, 2015

8Dewi, Dkk, Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Terhadap Pemahaman

Konsep IPA Dengan Mengontrol Minat Belajar Pada Siswa Kelas V SD, Jurnal Pendidikan dan
Pengajaran, Universitas Pendidikan Ganesha Vol. 49 No. 1, 2016, him. 43

9 Ni Putu Widiawati, dkk, Op.cit., him. 8



yang menunjukan bahwa rendahnya pemahaman konsep IPA siswa kelas V
SD dengan dibuktikan pada perolehan hasil rata — rata siswa adalah 60.%°

Hasil observasi yang dilakukan di SDIT Nurul Huda Padangan
Bojonegoro diperoleh bahwa rendahnya pemahaman konsep IPA siswa kelas
V . Selain itu, saat proses pembelajaran IPA sedang berlangsung, guru masih
menerapkan metode yang belum bervariasi kepada siswa dengan sistem
mencatat dan menghafal sehingga siswa hanya pasif saat proses
pembelajaran. Guru belum mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) IPA berbasis pemahaman konsep tetapi yang digunakan hanya LKS
biasa yang telah tersedia oleh sekolah.

Berdasarkan  paparan  tersebut, diperlukan solusi inovasi

“Pengembangan LKPD IPA Berbasis Pemahaman Konsep Pada Materi
Campuran Siswa Kelas V di SDIT Nurul Huda Padangan Bojonegoro”.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana proses pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
IPA berbasis pemahaman konsep pada materi campuran yang
dikembangkan?

2. Bagaimana validitas Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) IPA berbasis
pemahaman konsep pada materi campuran yang dikembangkan?

3. Bagaimana keterbacaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) IPA berbasis

pemahaman konsep pada materi campuran yang dikembangkan ?

10'Wulan Puspita Sari, Peningkatan Penguasaan Konsep Ipa Melalui Pendekatan
Kontekstual Pada Siswa Kelas Va SD Negeri Kenaran 2 Prambanan Sleman Yogyakarta, Skripsi,
Universitas Negeri Yogyakarta, 2014, him. 2



C. Tujuan Pengembangan

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan proses pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) IPA berbasis pemahaman konsep pada materi campuran siswa
SD

2. Mengukur kevalidan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) IPA berbasis
pemahaman konsep pada materi campuran siswa SD

3. Mendeskripsikan keterbacaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) IPA
berbasis pemahaman konsep pada materi campuran siswa SD

D. Manfaat Pengembangan
Manfaat penelitian ini sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini untuk memperkuat data dan sebagai referensi
pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) IPA berbasis
pemahaman konsep siswa SD.
2. Manfaat Penelitian secara praktis
a. Untuk guru
Dimanfaatkan guru sebagai Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
IPA yang menjadi tuntutan kurikulum 2013 untuk meningkatkan
pemahaman konsep
b. Untuk siswa
Siswa mampu belajar aktif sesuai dengan tuntutan kurikulum serta

mampu meningkatkan pemahaman konsep IPA



c. Untuk mahasiswa dan peneliti lain
Sebagai sumber pengetahuan dan penambah wawasan untuk
mengembangkan perangkat pembelajaran pada materi lain.
E. Asumsi Pengembangan
Dengan menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) IPA guru
terbantu untuk mengembangkan pemahaman konsep siswa kelas V Sekolah
Dasar

F. Ruang Lingkup Pengembangan
Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) IPA berbasis

pemahaman konsep siswa kelas V

G. Spesifikasi Produk
Produk yang dikembangkan berupa :

1. LKPD IPA berbasis pemahaman konsep berbentuk buku (dicetak)

2. LKPD berisi materi IPA kelas V tema 9 Benda — benda di Sekitar Kita
Sutema 1.

3. LKPD yang dikembangkan ada 2, yaitu Campuran Homogen dan
Campuran Heterogen.

4. Masing — masing LKPD berisi percobaan campuran homogen dan
campuran heterogen yang memuat indikator pemahaman konsep

5. LKPD yang dikembangkan berwarna dan disertai gambar



H. Orisinalitas Penelitian

Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian penulis
diantaranya :

Artikel yang ditulis Muslim dan A. Suhandi dalam penelitiannya
menemukan bahwa pengembangan perangkat pembelajaran fisika memiliki
layak atau valid sebagai perangkat pembelajaran fisika pada mahasiswa calon
guru fisika. Persamaan penelitian Muslim dan A. Suhandi dengan penelitian
ini yaitu, Jenis Penelitian pengembangan atau Resaerch and Development.
Perbedaan penelitian Muslim dan A. Subandi dengan penelitian ini yaitu,
Penelitian Muslim dan A. Subandi untuk meningkatkan keterampilan
berargumentasi. Penelitian ini hanya berbasis pemahaman konsep, Penelitian
Muslim dan A. Subandi menggunakan model pengembangan mixed method
design, penelitian ini mengggunakan model pengembangan Borg and Gall
yang dimodifikasi Sukmadinata, Penelitian Muslim dan A. Subandi
menggunakan subjek mahasiswa calon guru fisika, penelitian ini menggunkan
subjek siswa kelas V SD. Penelitian Muslim dan A. Subandi mengukur
peningkatan, penelitian ini mengukur tingkat keterbacaan

Konten tenatang pemahaman konsep Artikel dalam jurnal yang
ditulis oleh Mahlianurrahman dalam penelitiannya menemukan bahwa
perangkat pembelajaran SETS yang dikembangkan untuk meningkatkan
pemahaman konsep dan sikap peduli lingkungan siswa memiliki kategori
layak untuk digunakan menurut ahli materi dan ahli pembelajaran telah
memenuhi kriteria valid dan efektif. Persamaan penelitian Mahlianurraman

dengan penelitian ini yaitu, Jenis penelitian pengembangan atau Research and



Development, Mengembangkan perangkat pembelajaran salah satunya
LKPD. Perbedaan penelitian Mahlianurrahman dengan penelitian ini yaitu,
Penelitian Mahlianurrahman meenggunakan materi peduli lingkungan,
sedangkan penelitian ini pada materi campuran. Penelitian Malianurrahman
untuk meningkatkan pemahaman konsep dan sikap peduli lingkungan,
sedangkan penelitian ini hanya berbasis pemahaman konsep.

Artikel dalam jurnal yang ditulis Widiyanto, Ali Sunarso dan Sugianto
dalam penelitiannya menemukan bahwa bahan ajar yang dikembangkan
berbasis fenomena alam untuk meningkatkan pemahaman konsep dan
keterampilan generik siswa termasuk dalam kriteria sangat valid. Persamaan
penelitian Widiyanto, Ali Sunarso, Sugianto dengan penelitian ini yaitu,
Jenis penelitian pengembangan atau Reseacrh and Development, Terfokus
pada pemahaman konsep, Subjek penelitian Siswa SD. Perbedaan penelitian
Widiyanto, Ali Sunarso, Sugianto dengan penelitian ini yaitu, Penelitian
Widiyanto, Ali Sunarso,dan Sugianto menggunakan model pengembangan 4-
D, sedangkan penelitian ini menggunakan model pengembangan Borg and
Gall yang dimodifikasi Sukmadinata. Penelitian Widiyanto, Ali Sunarso, dan
Sugianto menggunakan materi sifat — sifat cahaya, sedangkan penelitian ini
menggunakan materi campuran. Penelitian Widiyanto, Ali Sunarso, dan
Sugianto  bertujuan untuk meningkatkan pemahaman konsep dan
keterampilang generik siswa.

Artikel dalam jurnal yang ditulis Wulan Novi Arumayanti dalam

penelitiannya menemukan bahwa perangkat pembelajaran memiliki kategori



sangat valid sehingga dapat diterapkan secara lebih luas. Persamaan penelitian

Wulan Novi Arumayanti dengan penelitian ini yaitu, Jenis penelitian pengembangan atau
Research and Development, Mengembangkan LKPD, Menggunakan model Borg and Gall
yang dimodifikasi oleh Sukmadinata, Menggunakan subjek kelas V. Perbedaan penelitian
Wulan Novi Arumayanti dengan penelitian ini yaitu, Penelitian Wulan Novi Arumayanti

Berbasis Inkuiri sedangkan penelitian ini hanya berbasis pemahaman konsep.

Skripsi yang ditulis Dwi Wayudiati dalam penelitiannya menemukan
bawa perangkat pembelajaran Beroientasi Model Pembelajaran Diskusi Pada
Pokok Bahasan Energi Dan Perubaannya Untuk Menumbuhkan Sikap llmiah
Siswa termasuk dalam kategori sangat baik, sikap ilmiah siswa meningkat,
tingkat keterbacaan sangat mudah diapahami. Persamaan penelitian Dwi
Wayudiati dengan penelitian ini yaitu, Jenis penelitian pengembangan atau
Research and Development, Mengukur tingkat keterbacaan, Subjek yang
digunakan Siswa SD, Mengembangkan LKPD. Perbedaan penelitian Dwi
Wayudiati dengan penelitian ini yaitu, Penelitian Dwi Wayudiati
mengembangkan LKPD, RPP, Bahan ajar, dan instrument sikap ilmiah siswa
sedangkan penelitian ini hanya LKPD, Penelitian Dwi Wayudiati
menggunakan model 4-D. penelitian ini menggunakan Borg and Gall ysng
dimodifikai Sukmadinata, Penelitian Dwi Wayudiati, mengukur peningkatan
sikap ilmiah siswa sedangkan penelitian ini hanya berbasis pemahaman

konsep dan menguji keterbacaan



Tabel 1.1

Orisinalitas Penelitian

Nama peneliti,
Judul, Bentuk P
No. | (skripsitesis/jur Persamaan Perbedaan ﬂ?ma]:'gn
nal), Penerhit, e
dan Tahun
1. Muslim dan A | Persamaan Pertbedaan  penelitian | Penelitian Muslin
Suhandi, penehitian  Muslim | Muslim dan A Subandi | dan A Suhandi
Pengembangan dan A, Suhandi | dengan penelitan ind | menya
Perangkat dengan penelitian it menemukan
Pembelajaran i yait 1. Peneliian  Muslim | peranglat
Fisika  Sekolah | 1. Jenis Penelitian dan A Subandi | pembelajaran
Untuk pengembangan untuk meningkathan | fisika sekolah
Meninglkatkan atau  Resaerch keterampilan telah dinyatakan
Pemahaman and berargumentasi. valid atauw layak
Konsep Dan Development Penelitian imi hanya | sebagai perangkat
Eemampuan 2. Mengembangka untuk meningkatkan | pembelajaran
Berargumentasi n perangiat pemahaman konsep | untuk
Calon Gum pembelajaran 2. Pencliban  Mushm | memngkatkan
Fisika, (Jumal), | 3. Bertujuan untuk dan A Subandi | pemahaman
Universitas meningkatkan menggunakan model | konsep dan
Pendidikan pemahaman pengembangan menumbuh
Indonesia, 2012 konsep mixed method | kembangkan
design, penelitian ini | kemampuan
mengggunakan berargumentasi
pengembangan Borg
and Gall
3. Penelitian Muslim
dan A Subandi
menggunakan
subjek mahasiswa
calon gurm fisika,
penelitian 1
menggunkan subjek
siswa kelas IV 5D
2 Mahliamurahman | Persamaan Perbedaan  penelitian | Penelitian Muslim
. Penpembangan | penehtian Mahliamarrahman dan A Subandi
Perangkat Mahliamurraman dengan peneliian  ini | menenmkan
Pembelajaran dengan penelitian | yaitu: bahwa peranglkat
Science, i yaitu - 1. Penelitian pembelajaran
Envirenment, 1. Jenis penelitian | Mahlianurrahman SETS yang
Technalogy pengembangan meenggunakan maten | dikembangkan
And Society atau  Research | peduli linglmngan, | untuk
(SETS) Unmuk and sedanglkan  penelifian | meminglatican
Meninglkatkan Development ini pada tema. .. pemahaman
Pemahaman 2. Mengembangka | 2. Penelittan konsep dan sikap
Konsep Dan n perangkat | Maliannmrahman peduli inglungan
Sikap pembelajaran untuk meningkatkan | siswa dinilai
Peduli 3. Bermjuan untuk | pemahaman konsep layak untuk
Linglkungan meningkatkan dan sikap peduli digunakan
Siswa Sekolah pemahaman lingkungan, menurut ahli
Dasar. (Jurnal), konsep sedangkan penelitian | materi dan ahli
STEIP Bina 4. Menggunakan ini untuk pembelajaran
Bangsa Meulaboh model menngkatlan telah memenuhi
Aceh Barat, 2017 pengembangan pemahaman konsep kriteria valid dan
Borg and Gall efeltif
5. Subjek
penelitian siswa
sD
3. Widiyanto, Ali Persamaan Perbedaan  penelitian | Penelitian
Sunarso, penelitian Widiyanto, Ali Sunarso, | Widiyanto, Al
Sugianto, Widiyanto, Al | Sugianto dengan | Sunarso, dan
Pengembangan Sunarso, Sugianto | penelitian imi yains - Sugianto
Bahan Ajar dengan penelitian (1. Penelitian Widiyante, | menemulkan
Berbasis i yaitu Al Sunarso.dan | babwa bahan ajar

Fenomena Alam

Sugianto

yang
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subjek siswa 5D

Nama peneliti,
Judul, Bentuk Orisinalitas
No. | (skripsiftesis/jur Persamaan Perbedaan Peneliti
. ene!
nal), Penerbit,
dan Tahun
Untuk 1. Jenis peneliian | menggunalkan model | dikembangkan
Meningkatkan pengembangan pengembangan  4-D, | berbasis
Pemahaman atauy  Reseacth | sedangkan penelitian | fenomena alam
Konsep Dan and ini menggunakan | untuk
Eeteranypilan Development model pengembangan | memngkatlan
Generik Siswa 2. Bertuwjuan untuk | Borg and Gall pemahaman
(Jurnal), meningkatkan . Penelitan Widiyanto, | konsep dan
Universitas pemahaman Al Sunarso, dan | keterampilan
Negeri Semarang, konsep Sugianto generik siswa
2015 3. Subjek menggunakan materi | termasuk dalam
penelitian sifat = sifat cahaya, | kriteria sangat
Siswa 5D sedangkan penelitian | valid.
materi. ...
5. Peneliian Widivanto,
Ali Sunarso, dan
Sugianto bertujuan
untuk meningkatkan
pemahaman konsep
dan keterampilang
generik siswa
4. K Dews L W. Persamaan Perbedaan  penelitian | Penelitian K
Sadia, N. P penelitian K Dewi, | K Dewi, I W. Sadia, N. | Dewt, L W.
Ristiati, I W. Sadia, N. P. [P. Ristiati  dengan | Sadia, N. P.
Pengembangan Ristiati dengan | penelitian ini yaite : Ristiati
Perangkat penelitian ini yaitw © | 1. Penelitian K Dewi, | menemukan
Pembelajaran IPA | 1. Jenis penelitian I W. Sadia, N. P. | bahwa perangkat
Setting Inkuin pengembangan Ristiati pembelajaran
Terbimbing atau  Research menggunakan model | memenuhi kriteria
Untuk and Dick and Carey, | vald, praktis, dan
Meningkatkan Development sedanglkan penelitian | efisien sehingga
Pemahaman 2. Mengembangka ini  menggunakan | dapat
Konsep Dan o perangkat Borg and Gall ditmplementasika
Einerja [lmiah pembelajaran 2. Peneliian K. Dewi, | o dalam linglup
Siswa SMP, 3. Bertujuan untuk I W. Sadia, N. P. | yang Inas.
{Jurnal), meninglkatkan Ristiati
Universitas pemahaman menggunakan subjek
Pendidikan konsep siswa SMP,
Ganesha sedanglkan penelitian
Singaraja, 2013 imi  menggunakan
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Nama peneliti,
Judul, Bentuk Orisinalitas
No. | (skripsi/tesis/jur Persamaan Perbedaan Peneliti
. ene
nal), Penerbit,
dan Tahun
3. Penelittan K Dewi,
L W. Sadia, N.P.
Ristiati bertujuan
untuk meningkatkan
pemahaman konsep
dan kinerja 1lmiah,
sedanghkan
penelitian i1 hanya
meningkatkan
pemahaman konsep
5. Tyan Susilowati, | Persamaan Perbedaan  penelitian | Penelitian K
Pengembangan | penehitian  Tyan | Tyan Susilowati dengan | Dewt, L W.
Perangkat Sustlowati dengan | penelitian 11 yaitu : Sadia, N. P.
Pembelajaran penehitian 1m yaitu : | 1. Penelitan Tyan | Ristiatt Tyan
Terpadu Tipe 1. Jems peneliian Susilowatt berfujuan | Susilowat:
Thread Untuk pengembangan unfuk meningkatkan | menemukan
Siswa Kelas [V atau  Research keterampilan bahwa perangkat
5D Mengacu and berfikur, sedangkan | pembelajaran
Kunlulum, Development penelitian i untuk | terpadu tipe
(Skripst), 2. Mengembangka meningkatkan threaded untuk
Universitas il perangkat pemahaman konsep | siswa kelas IV di
Sanata Dharma pembelajaran Sekolah Dasar
Yogyakarta, 2018 | 3. Menggunakan termasuk dalam
model Borg and kategon sangat
Gall baik ditinjau dari
4. Subjek  yang hasil validasi w1
digunakan coba perangkat
Siswa 5D pembelajaran tipe
threaded.

Definisi Operasional
1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

LKPD adalah panduan berupa lembaran bagi peserta didik untuk
melakukan kegiatan belajar yang didalamnya terdapat petunjuk dan

langkah untuk mengerjakan tugas
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2. Konsep
Konsep adalah persamaan dari kumpulan — kumpulan objek dan
kemudian membedakan antara contoh satu dengan lainya

3. Pemahaman Konsep
Pemahaman Konsep adalah Kemampuan seseorang dalam menjelaskan,
menyebutkan, dan memberi contoh konsep

J. Sistematika Pembahasan

Untuk memperoeh gagasan yang menyeluruh dalam penelitian ini, secara

umum dapat dilihat dalam sistematika pembahasan yakni sebagai berikut :

BAB | | : | Sistematika Bab | yaitu latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan pengembangan, manfaat pengembangan,
asumsi pengembangan, ruang lingkup pengembangan,
spesifikasi  produk, originalitas penelitian,  definisi

operasional

BAB Il | : | Sistematika Bab Il yaitu landasan teori yang mencakup
yakni teori belajar yang melandasi pengembangan Lembar

Kerja Peserta Didik (LKPD), pemahaman konsep.

BAB llI . | Sistematika Bab Il metode penelitian yang mencakup jenis
penelitian, lokasi, subjek penelitian, desain dan prosedur
penelitian, teknik pengumpulan data dan instrument

penelitian dan teknik analisis data

BAB IV . | Sistematika Bab IV yaitu Hasil penelitian yang dilakukan

oleh peneliti berupa penyajian data uji coba, analisis data,
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dan revisi produk

BAB V

Sistematika Bab V vyaitu Pembahasan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti berupa kesimpulan dan saran

pemanfaatan




BAB |1
KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1. Teori Belajar Konstruktivisme

Teori belajar konstruktivisme adalah suatu hakikat dari
pembelajaran yang berlandaskan apa yang dianggap benar yaitu
dengan mencerminkan pengalaman, membangun, membentuk
pengetahuan dan pemahaman tentang manusia yang hidup di dunia.'!
Menurut Giambattista Vico, menyatakan bahwa mengetahui berarti
mengetahui tentang cara membentuk sesuatu. Dalam hal tersebut
berarti seseorang dapat disebut mengetahui sesuatu, jika bisa
mendeskripsikan unsur dimana dapat membangun sesuatu itu. Lebih
tepatnya seseorang telah mengetahui jika telah melakukan sesuatu
hingga berulang kali.*?

Pengetahuan tidaklah hanya sekumpulan konsep, fakta atau
teori siap diserap dan diingat. Individu haruslah menyusun
pengetahuan dan berdasarkan pengalaman aslinya. Manusia harus
merencanakan suatu pengetahuan baru kemudian menerapkan melalui
kehidupannya supaya lebih bermakna.'® Teori belajar konstruktivisme
melandaskan pemikiran bahwa pengetahuan tidaklah sesuatu yang

memberi dari alam karena berdasarkan interaksi individu dan

11 Suyono dan Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran, (Surabaya: Remaja Rosdakarya,
2014), him. 105

12 1bid,. hlm. 106

13 Baharuddin dan Esa Nur Wahuyuni, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Ar
Ruzz Media, 2015), him. 116

14
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lingkungan, namun pengetahuan adalah hasil dari susunan keaktifan

sesoramg tersebut sehingga pengetahuan seorang manusia adalah

suatu kegunaan dari pengalamannya.'*

a) Konsep Belajar Konstruktivisme Jean Piaget

Menurut konstruktivisme di konsep belajar, pengetahuan

ada dan meningkat melalui pengalaman. Pengetahuan akan dapat

dipahami akan semakin berkembang jika selalu dilakukan oleh

berbagai pengalaman awa. Menurut Piaget, individu mempunyai

susunan pengetahuan di otaknya yang setiap susunan punya arti

tidak sama. Susunan kognitif anak akan betambah sesuai dengan

perkembangan usianya, bergerak dari hanya reflek — reflek

pertama seperti menangis dan menyusu, menuju kegiatan mental

yang sederhana.’® Dibawah ini terdapat tahap perkembangan

kognitif menurut Piaget dijelaskan pada Tabel 2.1

Tabel 2.1
Tahap Perkembangan Kognitif Piaget
Tahap Usia/Tahun Gambaran
Sensorimotor 0-2 Bay1 bergerak dan tindakan refleks mstingtif

pada saat lahrr sampai permulaan pemularan
simbolis. Bayl membangun suatu pemahaman
tentang duma melalu pengkoordmasian
pengalaman-pengalaman  semsor  dengan
tindakan fisik.

14 Suyono dan Hariyanto, op.cit., him. 106

15 Ibid,. him. 108

6Baharuddin dan Esa Nur Wahuyuni, op.cit., him. 123
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Tahap Usia/Tahun Gambaran
Pra Operasional 27 Anaka mulal merepresentasikan duma dengan
kata-kata dan gambar-gambar

EKata-kata dan gambar-gambar menunjukkan
adanya penmngkatan pemiliran simbolis dan
melampam: hubungan informas: semsor dan

tindakan fisik.
Operasional 7-11 Pada saat m anak dapat berpikir secara logis
Konkret mengenal peristiwa-penstiwa yang konkret dan
mengklasifikasikan benda-benda ke dalam
bentuk-bentuk vang berbeda
Operasional 11-15 Anak remaja berpikar dengan cara yang lebih
Formal abstrak dan logis. Pemularan lebih 1dealistk.

b) Konsep Belajar Kontruktivisme Vygotsky

Konsep dasar pendekatan konstruktivisme dalam belajar
salah satu adalah adanya hubungan sosial satu dengan
lingkungannya. Menurut Vygotsky, belajar adalah suatu kegiatan
yang melibatkan dua komponen penting. Pengetahuan yang sudah
tertanam yang merupakan hasil aktivitas komponen dasar ini akan
lebih meningkat saat mereka melakukan interaksi beserta alam
sosial budayanya.’

Vygotsky yakin belajar akan diawali saat seorang anak
dalam posisi zone proximal, yaitu suatu tingkatan yang dicapai oleh

anak saat ia melakukan perilaku sosial. Pentingnya interaksi sosial

17 Baharuddin dan Esa Nur Wahuyuni, op.cit., him.124
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dalam berkembangnya tingkat berpikir telah memunculkan konsep

berkembangnya kognitif. Berkembangnya kognitif individu ini

memiliki kaitannya dengan berkembangnya bahasa karena bahasa

adalah dorongan bagi perkembangan mental pada diri seorang

individu.

Perkembangan kognitif manusia memiliki hubungan yang

erat dengan perkembangan bahasa. Vygotsky mengelompokan

perkembangan kognitif berdasarkan pada perkembangan bahasa

menjadi empat tahap pada Tabel 3. 18

Tabel 2.2

Tahap Perkembangan Bahasa Vygotsky

Tahap

Gambaran

Preintelleciual

Awal dalam perkembangan kogmtif ketika manusia

Speech baru lahir, ditumjukkan dengan adanya proses dasar
secara biologis (menangis, mengoceh, dan gerakan
tubuh seperth menghentakkan kaki, menggoyangkan
tangan)

Naive Psyeholagy Tahap kenka sesorang anak menggah objek-objek

konkret dalam duma mereka, amak dapat mencapal
pemahaman secara verbal dan mengpunakannya untuk
berkomumkas1 dengan hnglungan

Egocentric Speach

Tahap ketika seorang anak berusia 3 tahun. Pada tahap

m anak selalu melakukan percakapan tanpa
memdulikan orang lam.

Inner Speech

Tahap ketika seorang anak bemsaha untuk melakukan
sesuaty  dengan menggunakan akalnva, sehingga
berimbas pada perilakunya.

18 Ibid., him. 125
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2. Bahan Ajar

Bahan Ajar menurut Depdinas dalam artikelnya Meilan
merupakan bahan yang digunakan oleh pendidik/guru dalam
melaksanakan prose pembelajaran. Baik berupa tertulis seperti
hand out, buku, modul, lembar kerja peserta didik,brosur, leaflet,
wallchart, maupun bahan tidak tertulis seperti video, VCD, radio,
kaset, CD interaktif berbasis komputer dan internet.

Bahan ajar dalam bentuk tertulis berupa materi yang harus
dipelajari peserta didik sebagai sarana untuk mencapai standar
kompetensi dan kompetensi dasar. Materi pembelajaran tersebut
berupa pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus diajarkan
oleh pendidik dan harus dipelajari oleh peserta didik untuk
mencapai standar kompetensi dan kompetensi dasar. Secara
terperinci, jenis-jenis materi ajar terdiri dari pengetahuan (fakta,
konsep, prinsip, prosedur) keterampilan, dan sikap atau nilai.*®

Berdasarkan uraian jenis bahan ajar tersebut dapat
disimpulkan bahwa jenis bahan ajar bermacam-macam dilihat dari
bentuk, sifat, dan fungsinya. Berkaitan dengan penelitian ini jenis
bahan ajar yang dikembangkan adalah Lembar Kerja Peseta Didik
(LKPD) materi campuran untuk kelas V. Pengembangan bahan

ajar tersebut dikemas dalam bentuk buku cetak

3. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
LKPD adalah beberapa lembaran yang didalamnya terdapat

tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik. Selain itu, terdapat

materi guna memahamkan peserta didik sebelum mengerjakan

19 Meilan Arsanti, Pengembangan Bahan Ajar Mata Kuliah Penulsan Kreatif Bermuatan
Nilai — Nilai Pendidikan Karakter Religius Bagi Mahasiswa Prodi PBSI, FKIP, UNISSULA,
Jurnal Kredo, Universitas Sultan Agung Semarang, VVol.1, No.2, 2018 him. 74
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tugasnya.’® LKPD merupakan acuan berupa tahapan — tahapan
siswa yang dikenakan untuk melakukan menuntaskan tugas. LKPD
dapat berupa panduan yang berisi penjelasan dan perintah guru
untuk melaksanankan tugas. LKPD untuk melatihkan kognitif,
sikap, dan keterampilan siswa.

LKPD berisikan beberapa kumpulan kegiatan paling awal
yang harus dilaksanakan oleh siswa ketika guru sudah menyiapkan
untuk menguasai pemahaman dalam usaha pembentukan
kemampuan dasar berupa keterampilan dalam penyelidikan,
pemecahan masalah, dan menyimpulkan indikator yang sesuai
pencapaian belajar yang wajib ditempuh.?:

Adapun manfaat dari penggunaan LKPD yaitu?? :
a. Pendidik akan mudah dalam mengelola pembelajaran di kelas
b. Peserta didik akan belajat aktif melalui pengalamannya
c. Membantu Pendidik memantau proses pembelajaran untuk
sasaran hasil belajar
d. Peserta didik akan mudah dalam memahami materi
Komponen LKPD menurut Siti Mahmudah dalam

artikelnya yaitu informasi terkait materi yang akan diajarkan bisa

20 Nurul Hidayati Rofiah, Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis
Kit Untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Dasar IPA Di MI/SD, Jurnal Al-Bidayah
Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta, Vol. 6 No.2, Desember 2014, him. 257

21 Hasrawati A., Analisis Perangkat Pembelajaran Tematik Guru SD Negeri 252 Sapiri
Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba, Skripsi, (Makassar: Universitas Alauddin, 2017)

22 \Wulan Novi, Pengembangan Lembar Kerja Pesrta Didik (LKPD) Berbasis Inkuiri
Mata Pelajaran IPA KelasV MI Masyariqul Anwar Bandar Lampung, Skripsi, (Lampung:
Universitas Islam Negeri Raden Intan)
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berupa cover, kompetensi dasar, indikator, , judul, ringkasan
materi, pernyataan masalah yang menuntut peserta didik
menemukan cara untuk memecahnya, terdapat perintah yang dapat
diselidiki oleh peserta didik, dan pertanyaan yang bersifat
membimbing.?®

LKPD memiliki empat fungsi, yaitu pertama, digunakan
sebagai bahan ajar yang berperan pendidik , namun juga peserta
didik yang lebih aktif. Kedua, sebagai bahan ajar yang akan
mempermudah peserta didik untuk materi yang diajarkan. Ketiga,
sebagai bahan ajar yang singkat dan dilengkapi tugas untuk
berlatih. Keempat, mempermudah proses pembelajaran.?*

4. Pemahaman Konsep

Para ahli akan memaparkan terkait apa yang dimaksud
dengan konsep. Sebagai contoh Woodruf mendeskripsikan
konsep vyaitu suatu inspirasi yang cenderung lengkap dan
memiliki makna, suatu penjelasan terkait seseorang Yyang
membuat deskripsi dan contoh tentang objek atau benda melali
pengalamannya. Jika dilihat dalam ranah konkrit, konsep adalah
suatu gambaran mental dari kumpulan objek atau gambaran

tentang kejadian yang sebenarnya. Secara abstrak dan komplek,

23 Sitl Mamudah, Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Tematik Berbasis Scientific
Pada Kelas IV Tema Kayanya Negeriku Subtema 2, Disertasi, (Purwokwrto: Universitas
Muhammadiyah, 2017)

24 Reny Kristyowati, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) IPA Sekolah Dasar
Berorientasi Lingkungan, Prosiding Seminar dan Diskusi Nasional Pendidikan Dasar, Universitas
Negeri Jakarta, 2018, him. 284
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konsep merupakan sintegrasi dari beberapa komponen kemudian
ditarik dari sejumlah kesimpulan dari pengalaman secara objek
atau kejadian tertentu. 2
Menurut pendapat lain yang dikemukakan Herron bahwa
jenis konsep terdiri atas tujuh konsep. Ketujuh konsep itu, antara
lain: (1) konsep konkret, (2) konsep dengan contoh abstrak, (3)
konsep engan atribut abstrak, (4) konsep ganda, (5) konsep
berdasarkan prinsip, (6) konsep yang menggambarkan atribut atau
ciri, (7) konsep yang melibatkan pengembangan symbol, dan (8)
konsep yang dinyatakan label proses. Jenis konsep yang
dilakukan nantinya dalam penelitian ini merupakan jenis konsep
nyata dan konsep yang menyatakan nama. Konsep konkret
merupakan suatu atribut kritis dan atribut variabelnya bisa diamati
dan mudah memberikan contoh dan non contoh.?®
Ada tiga elemen penting dalam setiap konsep, yaitu nama
(label), definisi, atribut kritis(ciri spesifik/ciri esensial) dan non
Kritis.
a. Konsep memiliki Definisi dan Label
Nama dan definisi adalah syarat awal belajar dan
mengajar konsep. Nama sebuah konsep dan definisi adalah

invensi (perjanjian) diantara manusia pengguna konsep

25 Muslimin Ibrahim, “Konsep, Miskonsepsi dan Cara Pembelajaran ”, (Surabaya: Unesa
University Press), him. 2 - 3

26 Rini Nafsiati Astuti, Model Pembelajaran Untuk Meningkatkan Keterampilan
Berargumentasi, Keterampilan Proses Sains, Pemahaman Konsep Dan Menguatkan Retensi Siswa
SMP, Disertasi, (Surabaya: Universitas Negeri Surabaya, 2018)
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tersebut dan biasanya sesuai dengan “kemauan” masyarakat
pengguna itu. Mengenali nama suatu konsep tidak berarti
bahwa siswa memahami konsep tersebut.

b. Konsep Memiliki Atribut (ciri — ciri)

Konsep mempunyai ciri - ciri yang memudahkan Kkita
merangkai definisi pada konsep tertentu. Beberapa ciri - ciri
bersifat kritis, sehingga mampu membedakan jenis konsep
tertentu dengan yang tidak. Atribut Kkritis merupakan
karakteristik yang harus dimiliki.

c. Konsep Memiliki Atribut Nonkritis

Semua konsep mempunyai ciri - ciri Kritis dan nonkritis.
Atribut nonkritis ini merupakan beberapa ciri yang akan
ditemui di beberapa contoh konsep tetapi tidak ditemui di
seluruh anggota konsep.

5. Indikator Pemahaman Konsep

Muslimin memaparkan indikator pembelajaran pada
pemahaman konsep meliputi, Mendefinisikan, menyebutkan ciri —
ciri, dan memberi contoh.?” Menurut Dahar dalam disertasi Rini
Nafsiati memaparkan bahwa siswa untuk mengetahui pemahaman
konsep dalam suatu pembelajaran, maka diperlukan analisis
konsep, yaitu : (1) nama konsep atau label, (2) ciri variable dari

konsep dan ciri — ciri kriteria konsep, (3) definisi konsep, dan (4)

27 Muslimin Ibrahim, Konsep, Miskonsepsi dan Cara Pembelajaran, (Surabaya: Unesa
University Press), him. 6



23

hubungan dengan konsep yang lain. Pemahaman konsep terkait
dengan keterampilan memahami yang merupakan proses kognitif.
Berdasarkan paparan diatas dapat disimpulkan bahwa
pemahaman konsep adalah keterampilan yang memahami elemen
— elemen konsep yang terdiri dari definisi, atribut Kkritis, contoh.
Pemahaman konsep ini menjadi penting dalam proses
pembelajaran karena salah satu indikator keberhasilan belajar,
yaitu dapat diukur melalui peningkatan pemahaman konsep
siswa.?®
6. Teori Keterbacaan

Keterbacaan merupakan karakteristik jelas terkait bagus
atau tidaknya suatu buku teks. Peserta didik akan dapat membaca
dan memahami jika buku teks memiliki keterbacaan yang baik.
Buku teks yang muda dibaca dan dipahami isinya dapat memberi
atensi dan memotivasi peserta didik untuk belajar, menstransfer
informasi dan penjelasan ilmiah. Ciri utamanya keterbacaan baik
peserta didik dapat memahami definisi, aturan keberlakuan, dan
penyelesaian masalah dalam buku teks.?°

Tingkat keterbacaan diukur pada elemen warna, desain,
batasan margin, dan susunan huruf yang membuat pembaca

nyaman dan mudah dalam membaca. Elemen tersebut dijabarkan

28 Rni Nafsiati Astuti, op.cit., him. 5 -6

29 Muhammad Arif Mahdianur, Model Pemahaman Konsep IPA Siswa SMP Pada Materi
Energi Menggunakan Model Pembelajaran Inkuiri Induktif Terbimbing (11T), Tesis, (Surabaya:
Universitas Negeri Surabaya,2015 ), him.163
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menjadi 15 yaitu petunjuk penggunaan, ukuran huruf, kemudahan dibaca,
kemudahan untuk diapahami, kenyamanan warna, kemudahan uraian
atau penjelasan, gambar letak gambar, bahasa, kejelasan langkah —
langkah percobaan, kejelasan pertanyaan, susunan kalimat
petunjuk, respon semangat, rasa ingin tahu, respon setelah
menggunakan .*°

Penilaian terhadap LKPD yang didasarkanpada pengisian
angket. Siswa akan menjawab pertanyaan dengan memilih
jawaban “ya” atau “tidak”. Sesuia dengan BNSP (2006) yang
menyatakan bahwa LKPD yang baik adalah dengan keterbacaan
yang tinggi sesuai perkembangan siswa dan mampu

membangkitkan belajar siswa.

30 Bambang Trim, 200+ Solusi Editing Naskah & Penerbitan, (Jakarta, Bumi Aksara,

2017), him 6

31 Ummu Khairiyah, Pengembangan Perangkat Pembelajaran IPA Pendekatan Scientific
Pada Pokok Bahasan Pencemaran Lingkungan Di SMP Untuk Melatihkan Life Skills Siswa, Tesis,
(Surabaya: Universitas Negeri Surabaya, 2015) him. 112
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1.

Rumusan Masalah

Bagaimana proses pengembangan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) IPA berbasis pemahaman

Pemahamaq Konsep Pada I\_/Iaten — konsep pada  materi campuran  yang

Campuran Siswa Kelas V Di SDIT dikembangkan?

Nurul Huda Padangan Bojonegoro 2. Bagaimana validitas Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) IPA berbasis pemahaman konsep pada
materi campuran yang dikembangkan?

3. Bagaimana keterbacaan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) IPA berbasis pemahaman konsep
pada materi campuran yang dikembangkan ?
Manfaat Teoritis Tujuan Pengembangan
Hasil  penelitian  ini  untuk 1. Mendeskripsikan proses pemngembangan Lembar

memperkuat data dan sebagai referensi
pengembangan Lembar Kerja Peserta
Didik  (LKPD) IPA  berbasis
pemahaman konsep siswa SD.

l

Manfaat Praktis

=

Bagi Guru

Bagi Siswa

3. Bagi kalangan mahasiswa UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang
dan peneliti lain

n

A

w

Kerja Peserta Didik (LKPD) IPA berbasis
pemahaman konsep pada materi campuran siswa
SD

Mengukur kevalidan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) IPA berbasis pemahaman konsep pada
materi campuran siswa SD

Mendeskripsikan  keterbacaan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) IPA berbasis pemahaman
konsep pada materi campuran siswa SD

agprwwbE

Kajian Pustaka

Teori Belajar Kontruktivisme

Bahan Ajar

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Pemahaman Konsep

Teori Keterbacaan
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode

penelitian pengembangan. Metode penelitian pengembangan digunakan
karena tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan produk tertentu
yang dapat dipertanggung jawabkan dan menguji keefektifan produk.
Produk yang akan dihasilkan dari penelitian ini adalah LKPD IPA berbasis

pemahaman konsep pada materi campuran siswa kelas V SD.

B. Model Pengembangan

Penelitian pengembangan ini, peneliti terfokus pada model
pengembangan Borg and Gall yang dimodifikasi oleh Nana Syaodih
Sukmadinata dan kawan — kawan yang ada tiga langkah penelitian dan
pengembangan, yaitu:*

1. Studi Pendahuluan
Pada tahap studi pendahuluan terdiri atas tiga langkah, yaitu :
a) Studi Kepustakaan
b) Survei Lapangan
¢) Penyusunan Produk Awal
2. Pegembangan Produk

3. Uji Produk

32 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi, R&D dan
Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2019), him. 752

33 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Rosdakarya,
2012), him. 164

26
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C. Prosedur Pengembangan

Prosedur pengembangan ini mengikuti tahap - tahap model Borg and

Gall yang dimodifikasi olen Nana Syaodih Sukmadinata, yaitu :

1. Studi Pendahuluan

Studi pendahuluan merupakan langkah pertama untuk
persiapan pengembangan.
a. Studi Kepustakaan
Dalam langkah pertama ini, peneliti mengumpulkan
berbagai informasi mengenai Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) IPA dan pemahaman konsep siswa SD berupa buku,
artikel, jurnal, dan hasil penelitian terdahulu.
b. Survei Lapangan
Pada tahap ini, peneliti mengumpulan data meliputi
keterampilan guru dalam proses pembelajaran, faktor — faktor
pendukung pembelajaran, dan karakteriktik siswa.
c. Penyusunan Produk Awal
Pengembangan produk awal dilakukan setelah semua data
terkumpul. Peneliti menyusun produk awal berupa LKPD IPA
berbasis pemahaman konsep pada materi campuran siswa SDIT

Nurul Huda Padangan Bojonegoro.

2. Pengembangan Produk

Produk yang telah dikembangkan akan di validasi kepada 3

validator, yaitu 2 dosen dan 1 guru.
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3. Uji Produk
Produk yang sudah valid, akan di uji kan kepada subjek

penelitian. Pelaksanaan uji produk dilaksanakan pada kelas V yang
berjumlah 35 siswa di SDIT Nurul Huda Padangan Bojonegoro.
D. Uji Coba Produk
Uji coba digunakan untuk mengumpulkan data akan dikenakan
sebagai awal untuk menetapkan tingkat keefektifan produk yang di
kembangkan. Dalam hal ini perlu dikemukakan dan penjelasannya

sebagai berikut :

1. Subjek Uji Coba
Subjek uji coba pada penelitian dan pengembangan ini adalah

siswa kelas V di SDIT Nurul Huda Padangan Bojonegoro

2. Jenis Data

Penelitian ini data yang digunakan disusun menjadi dua yaitu
data kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif berbentuk
informasi yang akan didapat menggunakan angket produk LKPD
IPA. Data kuantitatif didapatkan dari angket :

a) Hasil validasi dari validator
b) Hasil angket uji keterbacaan
Data kualitatif dalam penelitian ini merupakan deskripsi dari

data kuantitatif.
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3. Instrumen Pengumpulan Data

4.

T

Instrumen pengumpulan data dalam penelitian pengembangan
LPKD IPA yang digunakan adalah lembar validasi LKPD dan angket
keterbacaan.

a) Lembar Validasi LKPD
Validasi dilaksanakan untuk mengukur kevalidan LKPD
yang dikembangkan. Validitas diukur dari aspek isi dan aspek
konstruksi yang dilakukan oleh dua orang ahli. Kedua orang ahli
tersebuut memberikan validasi terhadap LKPD dengan

menuliskan validasi terhadap aspek yang dinilai.

b) Angket Uji Keterbacaan
Uji keterbacaan terhadap LKPD IPA diukur melalui
instrument angket yang disusun dalam bentuk pertanyaan yang

meminta siswa untuk menjawabnya.

eknik Analisis Data

Penelitian ini melakukan teknik analisis data berupa
analisis data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif dilakukan dari
hasil wawancara yang dilakukan kepada guru kelas, observasi, dan
angket. Sedangkan data kuantitatif dilakukan untuk menganalisis
kevalidan LKPD IPA dan angket uji keterbacaan.

a) Analisis Validasi LKPD
LKPD yang digunakan sebelum dalam tahap uji coba,

divalidasi terlebih dahulu kepada 3 validator ahli. Data skor
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yang diperoleh dari 3 validator ahli tersebut disesuaikan dengan

Tabel 3.1.3
Tabel 3.1
Kriteria Penilaian Validasi LKPD
Interval Skor Hasil Kategori Keteransan
Validasi Validasi g
3,50 =8kor =400 ‘alid Dapat digunakan tanpa revisi
2,50 < Skor < 3,50 Cukup Valid ?;};:it digunakan dengan sedikit
1,75 < skor < 2,50 Kurang Valid DaPa_t digunzlan dengan hamyald:
revisi
1,00 < skor £ 1.75 Tidak Valid | Delum dapat digunakan dan masih

memerlulan konsultasi

LKPD dikatakan valid apabila rata — rata dari validasi ahli

pada setiap aspek dalam kategori minimal valid atau skor

>3,50.

b) Analisisi Angket Keterbacaan

LKPD yang telah dikembangkan diuji keterbacaannya

kemudian dianalisis menggunakan rumus sebagai berikut :

p = ZXy 100%
YN

Keterangan:

P = Persentase keterbacaan LKPD

YK = Jumlah aspek keterbacaan siswa

>N = Jumlah total aspek keterbacaan siswa

34 Rini Nafsiati Astuti, Op.cit, him. 131
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Keterbacaan LKPD dikatakan baik apabila persentase
keterbacaan 90% yang dimodifikasi oleh Ratu manan dan Laurent dari

Tesis Ummu Khoiriyah.®

Tabel 3.2
Kategori persentase Angket Keterbacaan
Interval Persentase Kategori Angket
Angket keterbacaan Keterbacaan
80% - 100% Baik
80% - 89% Cukup Baik
70% - 79% Kurang Baik
60% - 69% Tidak Baik

(Modifikasi Ummu Khairiyah 2015)

35 Ummu Khairiyah, Pengembangan Perangkat Pembelajaran IPA Pendekatan Scientific
Pada Pokok Bahasa Pencemaran Lingkungan di SMP Untuk Melatikan Life Skills Siswa, Tesis,
(Surabaya: Universitas Negeri Surabaya, 2015)



BAB IV
PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Penyajian Data Uji Coba
1. Proses Pengembangan

Proses pengembangan ini mengikuti tahap - tahap model Borg and
Gall yang dimodifikasi oleh Nana Syaodih Sukmadinata, yaitu :
a. Studi Pendahuluan
Studi pendahuluan merupakan tahap pertama atau persiapan
untuk pengembangan.
1) Studi Kepustakaan
Dalam langkah pertama ini, peneliti mengumpulkan
berbagai informasi mengenai Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) IPA dan pemahaman konsep siswa SD berupa buku,
artikel, jurnal, dan hasil penelitian terdahulu.
2) Survai Lapangan
Pada tahap ini, peneliti mengumpulan data untuk mencari
informasi terkait kondisi lapangan serta kebutuhan lapangan.
Selain itu juga mengetahui keterampilan guru kelas V dalam
proses pembelajaran IPA, faktor — faktor pendukung saat
pembelajaran, dan karakteriktik siswa kelas V. kegiatan ini
dilaksanakan secara wawancara langsung kepada guru kelas V.
3) Penyusunan Produk Awal
Pengembangan produk awal dilakukan setelah semua data

terkumpul. Peneliti menyusun produk awal berupa LKPD IPA

32
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berbasis pemahaman konsep pada materi campuran siswa SDIT
dengan menentukan kompetensi dasar, indikator, membantu
ringkasan materi campuran kemudian mendesain LKPD.
b. Pengembangan

Pada tahap ini, LKPD yang telah di susun akan di validasi
kepada 3 validator yang terdiri 2 dosen dan 1 guru. Ketika sudah
dikatakan valid akan di lakukan uji coba. Pelaksanaan uji coba
dilaksanakan pada siswa kelas V di SDIT Nuurl Huda Padangan
yang berjumlah 35 siswa. Uji coba keterbacaan dilaksanakan
secara online karena kondisi yang tidak memungkinkan.

c. Uji Produk

Produk yang sudah valid akan di ujikan kepada kelas V
secara online melalui WA. Peneliti memberikan file LKPD
kepada guru kelas V melalui whattsapp. Kemudian guru akan
mengelompokkan menjadi 3 kelompok dalam grub whattsapp
agar guru dapat mudah mengontrol dan memastikan siswa
mengerjakan angket keterbacaan. Dua grup ada 12 siswa dan satu
grup 11 siswa. Guru kelas tersebut akan menugaskan siswa untuk
membaca LKPD terebih dahulu selanjutnya pertanyaan dalam
angket keterbcaan akan dijelaskan satu persatu. Hasil jawaban
siswa akan di foto kemudian dikirimkan ke guru kelas dan

terakhir ke nomor whattsapp peneliti.



34

2. Hasil Validasi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 1
LKPD adalah beberapa lembaran yang didalamnya terdapat
sedikit materi dan tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik.
Selain itu, terdapat materi guna memahamkan peserta didik sebelum
mengerjakan tugasnya.®® LKPD disusun berbasis pemahaman konsep
siswa sehingga tahapan dalam LKPD sesuai dengan indikator

pemahaman konsep. Berikut hasil validasi LKPD 1 dapat dilihat pada

Tabel 4.1
Tabel 4.1
Hasil Validasi LKPD 1

No. | Aspek Penilaian | Rata-rata | Kategori
A. FORMAT
1. | Petunjuk dinyatakan dengan jelas 3.67 Valid
2. | Memiliki daya Tarik 3.33 Cukup Valid
3. | Sistem penomoran jelas 3.67 Valid
4. | Jenis dan ukuran huruf sesuai 3.67 Valid
B. ISI
1. | Memiliki petunjuk untuk siswa mengenai 3.67 Valid

topik yang dibahas
2. | Mengembangkan kecakapan sosial 4.00 Valid
3. | Mengembangkan kecakapan akademik 4.00 Valid
4. | Memiliki tata urutan pelajaran yang sesuai 3.67 Valid

dengan tingkat kemampuan siswa
5. | Menunjukan rasa ingin tahu 4.00 Valid
6. | Menunjang terlaksananya proses belajar 3.67 Valid

mengajar yang lebih diwarnai oleh student
centered dari pada teacher centered

7. | Pertanyaan mendukung konsep yang saling 3.33 Cukup Valid
terkait

8. | Prosedur kerja dikaitkan dengan kehidupan 4.00 Valid
nyata

C. BAHASA
Menggunakan kalimat sederhana, jelas dan 3.33 Cukup Valid
mudah dipahami

2 Kesesuaian kalimat dengan taraf berfikir 3.67 Valid

" | dan kemampuan membaca serta usia siswa

3. | Mendorong minat kerja 3.67 Valid

4. | Kesederhanaan struktur kalimat 3.33 Cukup Valid

5. | Kalimat tidak mengandung arti ganda 3.67 Valid

6. | Kejelasan petunjuk 3.67 Valid

7. | Sifat komunikatif bahasa yang digunakan 3.67 Valid

36 Nurul Hidayati Rofiah, Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis
Kit Untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Dasar IPA Di MI/SD, Jurnal Al-Bidayah
Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta, Vol. 6 No.2, Desember 2014, him. 257
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Berdasarkan hasil perhitungan yang ditunjukan pada Tabel 4.1

dari 3 komponen yang dijabarkan 19 aspek ,rata — rata validasi

LKPD 1

pada aspek format 3,58 dengan 3 kategori valid dan 1 cukup valid,

aspek isi 3,80 dengan 7 kategori valid dan 1 cukup valid, serta aspek

bahasa 3,60 dengan 5 kategori valid dan 2 cukup valid.

3. Hasil Validasi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 2
LKPD adalah beberapa lembaran yang didalamnya

terdapat

sedikit materi dan tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik.

Selain itu, terdapat materi guna memahamkan peserta didik

mengerjakan tugasnya.®’ LKPD disusun berbasis pemahama

sebelum

n konsep

siswa sehingga tahapan didalamnya sesuai indikator pemahaman

konsep. Berikut hasil validasi LKPD 2 dapat diliat pada tabel 4.2

Tabel 4.2
Hasil Validasi LKPD 2
No. | Aspek Penilaian | Rata-rata | Kategori
A. FORMAT
1. | Petunjuk dinyatakan dengan jelas 3.67 Valid
2. | Memiliki daya Tarik 3.33 Cukup Valid
3. | Sistem penomoran jelas 3.67 Valid
4. | Jenis dan ukuran huruf sesuai 4.00 Valid
B. ISl
1 Memili_ki petunjuk untuk siswa mengenai topik 333 Cukup Valid
yang dibahas
2. | Mengembangkan kecakapan sosial 4.00 Valid
3. | Mengembangkan kecakapan akademik 4.00 Valid
n Memiliki tata urutan pela_jaran yang sesuai 367 valid
dengan tingkat kemampuan siswa
5. | Menunjukan rasa ingin tahu 4.00 Valid
Menunjang  terlaksananya  proses  belajar
6. | mengajar yang lebih diwarnai oleh student 3.33 Cukup Valid
centered dari pada teacher centered
7 Pertanyaan mendukung konsep yang saling 367 valid
terkait

37 Nurul Hidayati Rofiah, Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis

Kit Untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Dasar IPA Di MI/SD, Jurnal Al-Bidayah
Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta, Vol. 6 No.2, Desember 2014, him. 257
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No. Aspek Penilaian Rata - rata Kategori

g. | Prosedur kerja dikaitkan dengan kehidupan nyata 4.00 valid

C. BAHASA

1 Mengguqakan _kallmat sederhana, jelas dan 4.00 valid
mudah dipahami

5 Kesesuaian kalimat dengan 'tara_f berfikir dan 367 Valid
kemampuan membaca serta usia siswa

3. | Mendorong minat kerja 3.67 Valid

4. | Kesederhanaan struktur kalimat 3.33 Cukup Valid

5. | Kalimat tidak mengandung arti ganda 3.67 Valid

6. | Kejelasan petunjuk 4.00 Valid

7. | Sifat komunikatif bahasa yang digunakan 3.67 Valid

Berdasarkan hasil perhitungan yang ditunjukan pada Tabel 4.2
dari 3 komponen yang dijabarkan 19 aspek , rata — rata validasi LKPD

2 pada aspek format 3,70 dengan 3 kategori valid dan 1 cukup valid,
aspek isi 3,75 dengan 6 kategori valid dan 2 cukup valid, serta aspek

bahasa 3,71 dengan 6 kategori valid dan 1 cukup valid.

4. Hasil Angket Keterbacaan LKPD 1
Angket keterbacaan LKPD dibagikan setelah dikatakan valid dari
3 validator. Angket keterbacaan dinilai oleh 35 siswa kelas V tentang
LKPD berbasis pemahaman konsep yang dikembangkan oleh peneliti.
Adapun hasil angket keterbacaan LKPD 1 berbasis pemahaman

konsep dapat diliat pada Tabel 4.3



Tabel 4.3

Hasil Angket Keterbacaan LKPD 1

37

No. Uraian Pertanyaan Persentase%o
1 Apakah petunjuk dari penggunaan LKPD dituliskan Jelas Tidak Jelas
' dengan jelas? 100 0
2 Apakah ukuran huruf yang digunakan jelas untuk di Jelas Tidak Jelas
' baca ? 88 13
3 Apakah susunan kalimat di dalam LKPD jelas untuk di Jelas Tidak Jelas
' baca ? 94 6
4 Apakah susunan kalimat di dalam LKPD mudah untuk Mudah Dipahami | Sulit Dipahami
' dipahami? 94 6
Nyaman Tidak Nyaman
Apakah warna yang digunakan dalam LKPD nyaman di
5. lihat 2 100 0
6 Mudah Sulit
Apakah uraian atau penjelasan di dalam LKPD mudah 91 9
untuk dipahami ?
7 Mudah Sulit
Apakah gambar yang ditampilkan dalam LKPD mudah 94 6
untuk dipahami?
) Mudah Sulit
8 Apakah letak gambar dalam LKPD sudah sesuai dan
mudah untuk 91 19
dipahami?
9 ¥ Mudah Dipahami | Sulit Dipahami
Apakah bahasa yang digunakan dalam LKPD mudah
untuk dipahami? 100 0
10 Apakah Iangkah-langkah percobaan dalam didalam Jelas Tidak Jelas
LKPD sudah cukup jelas?
94 6
11 . Jelas Tidak Jelas
Apakah pertanyaan dalam LKPD sudah cukup jelas? 0 0
1p | Apakah susunan kalimat pada petunjuk mengerjakan Mudah Dipahami | Sulit Dipahami
LKPD mudah untuk dipahami? 88% 13%
13 | Apakah dengan LKPD ini, anda menjadi bersemangat Semangat Biasa Saja
dalam belajar? 100 0
14 | Apakah dengan adanya LKPD ini, anda lebih memiliki Ya Tidak
rasa ingin tahu tentang campuran? 88 13
15 | Apakah bab Campuran di dalam LKPD ini membuat Senang Tidak Senang
anda merasa senang belajar? 94 6
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Berdasarkan Tabel 4.3 analisis persentase keterbacaan LKPD IPA

berbasis pemahaman konsep untuk LKPD 1 diperoleh hasil rata — rata

94,4%.

dapat diterapkan pada proses pembelajaran.

5. Hasil Angket Keterbacaan LKPD 2

Hal ini menunjukan bahwa keterbacaan LKPD sangat baik dan

Angket keterbacaan LKPD dibagikan setelah dikatakan valid dari 3

validator. Angket keterbacaan dinilai oleh 35 siswa kelas V tentang

LKPD berbasis pemahaman konsep yang dikembangkan oleh peneliti.

Adapun hasil angket keterbacaan LKPD 2 berbasis pemahaman konsep

dapat diliat pada Tabel 4.4

Tabel 4.4

Hasil Angket Keterbacaan LKPD 2

No. Uraian Pertanyaan Persentase%
1 Apakah petunjuk dari penggunaan LKPD dituliskan Jelas Tidak Jelas
i dengan jelas? 100 0
2 Apakah ukuran huruf yang digunakan jelas untuk di Jelas Tidak Jelas
\ baca ? 94 6
3 Apakah susunan kalimat di dalam LKPD jelas Jelas Tidak Jelas
i untuk di baca ? 97 3
4 | Apakah susunan kalimat di dalam LKPD mudah Mudah Dipahami | Sulit Dipahami
' untuk dipahami?
94 6
Nyaman Tidak Nyaman
5 Apakah warna yang digunakan dalam LKPD 100 0
' nyaman di lihat ?

6 Mudah Sulit
Apakah uraian atau penjelasan di dalam LKPD 01 9
mudah untuk dipahami ?

7 Mudah Sulit
Apakah gambar yang ditampilkan dalam LKPD 100 0
mudah untuk dipahami?

Mudah Sulit

8 Apakah letak gambar dalam LKPD sudah sesuai
dan mudah untuk 94 6
dipahami?

9 Mudah Dipahami Sulit Dipahami
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No. Uraian Pertanyaan Persentase%
Apakah bahasa yang digunakan dalam LKPD 97 3
mudah untuk dipahami?
Jelas Tidak Jelas
10 | Apakah langkah-langkah percobaan dalam didalam
LKPD sudah cukup jelas? o1 9
11 . Jelas Tidak Jelas
Apakah pertanyaan dalam LKPD sudah cukup jelas? 100 0
1o | Apakah susunan kalimat pada petunjuk Mudah Dipahami | Sulit Dipahami
mengerjakan LKPD mudah untuk dipahami? 94 6
13 | Apakah dengan LKPD ini, anda menjadi Semangat Biasa Saja
bersemangat dalam belajar? 91 9
14 | Apakah dengan adanya LKPD ini, anda lebih Ya Tidak
memiliki rasa ingin tahu tentang campuran? 91 9
L . Tidak
15 | Apakah bab Campuran di dalam LKPD ini membuat Senang Senang
anda merasa senang belajar? 97 3

Berdasarkan Tabel 4.4 analisis persentase keterbacaan LKPD IPA

berbasis pemahaman konsep untuk LKPD 2 diperoleh hasil rata — rata

95,4%.

dapat diterapkan pada proses pembelajaran.

B. Analisis Data

Hal ini menunjukan bahwa keterbacaan LKPD sangat baik dan

Hasil pengembangan dari penelitian ini adalah LKPD IPA berbasis

pemahaman konsep siswa kelas V pada materi campuran di SDIT Nurul

Huda Padangan Bojonegoro serta lembar validasi dan angket keterbacaan.

LKPD berbasis pemahaman konsep divalidasi terlebih dahulu oleh 3

validator menggunakan lembar validasi sebelum digunakan dalam uji

coba.
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1. Analisis Hasil Validasi LKPD 1

Lembar kerja peserta didik atau LKPD adalah beberapa
lembaran yang didalamnya terdapat tugas yang harus dikerjakan oleh
peserta didik. Selain itu, terdapat materi guna memahamkan peserta
didik sebelum mengerjakan tugasnya.*® LKPD merupakan acuan
berupa tahapan — tahapan siswa yang dikenakan untuk melakukan
menuntaskan tugas dan dapat berupa panduan yang berisi penjelasan
dan perintah guru untuk melaksanankan tugas.

Produk yang dikembangkan adalah LKPD berbasis
pemahaman konsep sehingga langkah — langkah didaamnya sesuai
dengan indikator pemahaman konsep. Materi pada LKPD
disesuaikan dengan kompetensi dasar IPA kelas V materi campuran
dalam tema 9 subtema 1. LKPD yang dikembangkan oleh peneliti
juga dilengkapi dengan petunjuk belajar siswa.

LKPD memiliki empat fungsi, yaitu pertama, digunakan
sebagai bahan ajar yang berperan pendidik , namun juga peserta
didik yang lebih aktif. Kedua, sebagai bahan ajar yang akan
mempermudah peserta didik untuk lebih memahami materi yang

diajarkan. Ketiga, sebagai bahan ajar yang singkat dan dilengkapi

38 Nurul Hidayati Rofiah, Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis
Kit Untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Dasar IPA Di MI/SD, Jurnal Al-Bidayah
Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta, Vol. 6 No.2, Desember 2014, him. 257
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tugas untuk  berlatih.  Keempat, @ mempermudah  proses

pembelajaran.®

Menurut teori belajar kontruktivisme, pembelajaran yang
memiliki  landasan  dengan  mencerminkan  membangun,
pengalaman, membentuk pengetahuan dan pemahaman tentang
manusia yang hidup di dunia.®® Hal ini sesuai dengan tujuan dan
teori belajar IPA, LKPD disusun berdasarkan pada masalah di
sekitar siswa tentang campuran homogen dan heterogen yaitu
penggabungan dua komponen yang tercampur secara merata.
LKPD ini dikembangkan untuk melatihkan pemahaman konsep
melalui percobaan dengan siswa menjelaskan definisi konsep ,

menyebutkan ciri — ciri konsep dan memberi contoh konsep.

Sebelum diimplementasikan, LKPD yang dikembangkan
divalidasi oleh tiga validator ahli dalam bidang pengembangan
IPA. Validasi dilakukan pada aspek format, isi, dan bahasa.
Berdasarkan tabel 4.1 hasil penilaian LKPD pada aspek format
3,58 dengan 3 kategori valid dan 1 cukup valid, pada aspek isi 3,80
dengan 7 kategori valid dan 1 cukup valid, dan aspek bahasa 3,60
dengan 6 kategori valid dan 1 cukup valid. Namun, berdasarkan

hasil validasi, terdapat komponen yang direvisi.

3 Reny Kristyowati, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) IPA Sekolah Dasar Berorientasi
Lingkungan, Prosiding Seminar dan Diskusi Nasional Pendidikan Dasar, Universitas Negeri
Jakarta, 2018, him. 284

40 Suyono dan Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran, (Surabaya: Remaja Rosdakarya,

2014), him. 105
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2. Analisis Hasil VValidasi LKPD 2

Lembar kerja peserta didik atau LKPD adalah beberapa lembaran
yang didalamnya terdapat tugas yang harus dikerjakan oleh peserta
didik. Selain itu, terdapat materi guna memahamkan peserta didik
sebelum mengerjakan tugasnya.** LKPD merupakan acuan berupa
tahapan — tahapan  siswa yang dikenakan untuk melakukan
menuntaskan tugas dan dapat berupa panduan yang berisi penjelasan
dan perintah guru untuk melaksanankan tugas.

Produk yang dikembangkan adalah LKPD berbasis pemahaman
konsep sehingga langkah — langkah didaamnya sesuai dengan
indikator pemahaman konsep. Materi pada LKPD disesuaikan dengan
kompetensi dasar IPA kelas V materi campuran dalam tema 9
subtema 1. LKPD yang dikembangkan oleh peneliti juga dilengkapi
dengan petunjuk belajar siswa.

LKPD memiliki empat fungsi, yaitu pertama, digunakan sebagai
bahan ajar yang berperan pendidik , namun juga peserta didik yang
lebih aktif. Kedua, sebagai bahan ajar yang akan mempermudah
peserta didik untuk lebih memahami materi yang diajarkan. Ketiga,
sebagai bahan ajar yang singkat dan dilengkapi tugas untuk berlatih.

Keempat, mempermudah proses pembelajaran.*?

41 Nurul Hidayati Rofiah, Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis
Kit Untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Dasar IPA Di MI/SD, Jurnal Al-Bidayah
Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta, Vol. 6 No.2, Desember 2014, him. 257

42 Reny Kristyowati, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) IPA Sekolah Dasar
Berorientasi Lingkungan, Prosiding Seminar dan Diskusi Nasional Pendidikan Dasar, Universitas
Negeri Jakarta, 2018, him. 284
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Menurut teori belajar kontruktivisme, pembelajaran yang
memiliki andasan dengan mencerminkan membangun, pengalaman,
membentuk pengetahuan dan pemahaman tentang manusia yang hidup
di dunia.®® Hal ini sesuai dengan tujuan dan teori belajar IPA, LKPD
disusun berdasarkan pada masalah di sekitar siswa tentang campuran
homogen dan heterogen yaitu penggabungan dua komponen yang
tercampur secara merata. LKPD ini dikembangkan untuk melatihkan
pemahaman konsep melalui percobaan dengan siswa menjelaskan
definisi konsep , menyebutkan ciri — ciri konsep dan memberi contoh
konsep.

Sebelum diimplementasikan, LKPD 2 yang dikembangkan
divalidasi oleh tiga validator ahli dalam bidang pengembangan IPA.
Validasi dilakukan pada aspek format, isi, dan basa. Berdasarkan hasil
Tabel 4.2 hasil penilaian LKPD 2 pada aspek format 3,70 dengan 3
kategori valid dan 1 cukup valid, pada aspek isi 3,75 dengan 6
kategori valid dan 2 cukup valid, dan aspek bahasa 3,60 dengan 6
kategori valid dan 1 cukup valid. Namun, berdasarkan hasil validasi,

terdapat komponen yang direvisi.

3. Analisis Angket Keterbacaan LKPD 1
LKPD siswa yang mudah dipahami merupakan hal yang penting
agar dapat mengembangkan pemahaman konsep. LKPD yang mudah

dibaca siswa akan membantu untuk meluruskan pemahaman konsep

4 Suyono dan Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran, (Surabaya: Remaja Rosdakarya,
2014), him. 105
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siswa. Sehingga mampu menjelaskan definisi konsep, menyebutkan ciri
- ciri konsep dan memberi contoh konsep. Tingkat keterbacaan
merupakan syarat penting dari LKPD yang dikembangkan. Tingkat
keterbacaan pada penelitian ini diukur pada elemen warna, desain,
batasan margin, dan susunan huruf yang membuat pembaca nyaman dan
mudah dalam membaca. Elemen tersebut dijabarkan menjadi 15.44

Tingkat keterbacaan siswa diperoleh dari pengisian lembar angket
keterbacaan siswa yang diberikan setelah siswa membaca LKPD. Lembar
angket keterbacaan LKPD 1 diisi oleh 35 siswa kelas VV SDIT Nurul
Huda Padangan Bojonegoro. Hasilnya dihitung menggunakan rumus
yang diadopsi dari Ummu Khoiriyyah (2015). Setelah dihitung
menggunakan rumus, maka diperoleh tingkat keterbacaan LKPD pada 10
aspek  kategori baik dan 5 aspek kategori cukup baik. Hasil itu
membuktikan bahwa LKPD yang telah dikembangkan nyaman dan
mudah dibaca.

Berdasarkan Tabel 4.3 analisis persentase keterbacaan LKPD IPA
berbasis pemahaman konsep untuk LKPD 1 diperoleh hasil rata — rata
sebesar 94,4%. Hal ini menunjukan bahwa keterbacaan LKPD dalam
kategori baik sehingga memberi atensi, motivasi siswa untuk belajar,

serta dapat mencapai indikator pemahaman konsep.

4. Analisis Angket Keterbacaan LKPD 2

44 Bambang Trim, 200+ Solusi Editing Naskah & Penerbitan, (Jakarta, Bumi Aksara, 2017), him 6
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LKPD siswa yang mudah dipahami merupakan hal yang penting
untuk dapat mengembangkan pemahaman konsep. LKPD yang mudah
dibaca siswa akan membantu untuk meluruskan pemahaman konsep
siswa. Sehingga mampu menjelaskan definisi konsep, menyebutkan ciri
- ciri konsep dan memberi contoh konsep. Tingkat keterbacaan
merupakan syarat penting dari LKPD yang dikembangkan. Tingkat
keterbacaan pada penelitian ini diukur pada elemen warna, desain,
batasan margin, dan susunan huruf yang membuat pembaca nyaman dan
mudah dalam membaca.*® Elemen — elemen itu dijadikan menjadi 15
aspek.

Tingkat keterbacaan siswa diperoleh dari pengisian lembar angket
keterbacaan siswa yang diberikan setelah siswa membaca LKPD. Lembar
angket keterbacaan LKPD 2 diisi oleh 35 siswa kelas V SDIT Nurul
Huda Padangan Bojonegoro. Hasilnya dihitung menggunakan rumus
yang diadopsi dari Ummu Khairiyah (2015). Setelah dihitung
menggunakan

rumus, maka diperoleh tingkat keterbacaan LKPD pada 15 aspek kategori
baik dan tidak ada kategori cukup baik. Hasil itu membuktikan bahwa
LKPD yang telah dikembangkan nyaman dan mudah dibaca.

Berdasarkan Tabel 4.3 analisis persentase keterbacaan LKPD IPA

berbasis pemahaman konsep untuk LKPD 2 diperoleh hasil rata — rata

sebesar 95,4%. Hal ini menunjukan bahwa keterbacaan LKPD dalam

4 Bambang Trim, 200+ Solusi Editing Naskah & Penerbitan, (Jakarta, Bumi Aksara, 2017), him 6
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kategori baik sehingga memberi atensi, motivasi siswa untuk belajar,
serta dapat mencapai indikator pemahaman konsep.

C. Revisi Produk

1. Revisi LKPD 1
Berdasarkan pada Tabel 4.1 hasil validasi LKPD 1 dan analisis

datanya ada beberapa komponen yang harus direvisi dan saran validator
ahli yang telah memvalidasi LKPD yang telah dikembangkan. Berikut

adalah revisi LKPD disajikan pada tabel 4.5

Tabel 4.5
Revisi Produk LKPD 1

LKPD yang direvisi Sebelum direvizsi Sesudah direvisi
Cover bentuk dan wama tidak sesuzi | Beatuk dan  wama telah
— o | diperbaid

Wama Layout

Semi Bahaza

Susunam kalimnad elah diperhaiki

Siisiiian Ealmat tdak sesum MUER] seamii PUEEL




2. Revisi LKPD 2

47

Berdasarkan pada tabel 4.2 hasil validasi LKPD 2 dan analisis

datanya ada beberapa komponen yang harus direvisi dan saran validator

ahli yang telah memvalidasi LKPD yang telah dikembangkan. Berikut

adalah revisi LKPD disajikan pada tabel 4.6

Tabel 4.6

Revisi Produk LEPD 2

Sesudah direvisi

dalam LEPD

LEPD yang direvisi Sebelum direvisi
Intro kalimat Pada bagian memberikan | Pada memberikan contoh
contoh campuran homogen | campuran homogen, intro
tidak ada mntro kalimat. kalimat telah dituliskan.
Nebotes Gt Compm o Skt Gk g e
r
Indikator Indikator tidak dicantumkan | Indikator telah dicantumkan

dalam LEPD

Alat dan bahan

Jarak antar gambar alat dan bahan
terlalu lebar

Jarak antar gambar alat dan bahan

telah diperbaiki




BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan
bahwa:

1. Proses pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) terdiri
atas 3 tahap yaitu,Studi Pnedahuluan, Pengembangan Produk, dan Uji
Produk

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 1 berbasis pemahaman konsep
yang dikembangkan pada aspek format 3,58 kategori valid, aspek isi
3,80 dengan kategori valid, dan aspek bahasa 3,60 dengan kategori
valid. LKPD 2 diperoleh rata — rata pada aspek format 3,70 dengan
kategori valid, aspek isi 3,75 dengan kategori valid , dan aspek bahasa
3,71 dengan kategori valid.

3. Keterbacaan LKPD 1 rata — rata persentase 94,4% kategori baik dan
LKPD 2 rata — rata persentase 95,4% pada kategori baik.

B. Saran dan Pemanfaatan
Berdasarkan hasil penelitian maka diberikan beberapa saran
sebagai berikut:

1. Sebelum menggunakan LKPD Dberbasis pemahaman konsep,
hendaknya guru memberikan pengenalan mengenai pemahaman

konsep.
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2. Saran untuk peneliti berikutnya dapat megembangkan LKPD dengan
KD yang berbeda dan kelas yang berbeda.
3. Bagi peneliti yan tertarik dapat mengembangkan LKPD yang sama

dengan menambahkan aspek yang lain selain aspek keterbacaan.
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Lampiran IV : Lembar Hasil Validasi LKPD 1

No. Aspek Penilaian \i(o{ F(f;"?iij]s _Rraattz Kategori

A. FORMAT

1. Petunjuk dinyatakan dengan jelas 3 4 3 3.67 Valid

2 Memiliki daya Tarik 4 3 3 3.33 | Cukup Valid

3. Sistem penomoran jelas 4 4 3 3.67 Valid

4 Jenis dan ukuran huruf sesuai 4 4 3 3.67 Valid

B. ISI

1 Memiliki petunjuk untuk siswa mengenai 4 3 3 3.33 Valid
topik yang dibahas

2. Mengembangkan kecakapan sosial 4 4 4 4.00 Valid

3. Mengembangkan kecakapan akademik 4 4 4 4.00 Valid

4, Memiliki tata urutan pelajaran yang sesuai | 4 3 4 3.67 Valid
dengan tingkat kemampuan siswa

58 Menunjukan rasa ingin tahu 4 4 4 4.00 Valid

6. Menunjang terlaksananya proses belajar 4 4 3 3.67 Valid
mengajar yang lebih diwarnai oleh student
centered dari pada teacher centered

¥ Pertanyaan mendukung konsep yang saling | 3 4 3 3.33 | Cukup Valid
terkait

8. Prosedur kerja dikaitkan dengan kehidupan | 4 4 4 4.00 Valid
nyata

C. BAHASA

1. Menggunakan kalimat sederhana, jelas dan | 4 3 3 3.33 | Cukup Valid
mudah dipahami

2. Kesesuaian kalimat dengan taraf berfikir 4 4 3 3.67 Valid
dan kemampuan membaca serta usia siswa

3. Mendorong minat kerja 3 4 4 3.67 Valid

4, Kesederhanaan struktur kalimat 4 3 3 3.33 | Cukup Valid

5. Kalimat tidak mengandung arti ganda 4 4 3 3.67 Valid

6. Kejelasan petunjuk 4 4 3 3.67 Valid

7. Sifat komunikatif bahasa yang digunakan 4 4 3 3.67 Valid




Lampiran V : Lembar Hasil Validasi LKPD 2

No. Aspek Penilaian \i(oif Fifgilﬁi?;; -Rraattz Kategori

D. FORMAT

1. Petunjuk dinyatakan dengan jelas 4 4 3 3.67 Valid

2. Memiliki daya Tarik 4 3 3 3.33 | Cukup Valid

3. Sistem penomoran jelas 4 4 3 3.67 Valid

4., Jenis dan ukuran huruf sesuai 4 4 4 4.00 Valid

E. ISI

1. Memiliki petunjuk untuk siswa mengenai 4 3 3 3.33 | Cukup Valid
topik yang dibahas

2. Mengembangkan kecakapan sosial 4 4 4 4.00 Valid

3. Mengembangkan kecakapan akademik 4 4 4 4.00 Valid

4. Memiliki tata urutan pelajaran yang sesuai | 4 3 4 3.67 Valid
dengan tingkat kemampuan siswa

Bo Menunjukan rasa ingin tahu 4 4 4 4.00 Valid

6. Menunjang terlaksananya proses belajar 3 3 4 3.33 | Cukup Valid
mengajar yang lebih diwarnai oleh student
centered dari pada teacher centered

7. Pertanyaan mendukung konsep yang 4 4 3 3.67 Valid
saling terkait

8. Prosedur kerja dikaitkan dengan 4 4 4 4.00 Valid
kehidupan nyata

F. BAHASA

1. Menggunakan kalimat sederhana, jelas dan | 4 4 4 4.00 Valid
mudah dipahami

2. Kesesuaian kalimat dengan taraf berfikir 4 4 3 3.67 Valid
dan kemampuan membaca serta usia siswa

3. Mendorong minat kerja 3 4 4 3.67 Valid

4, Kesederhanaan struktur kalimat 3 3 4 3.33 | Cukup Valid

5. Kalimat tidak mengandung arti ganda 4 4 3 3.67 Valid

6. Kejelasan petunjuk 4 4 4 3.67 Valid

7. Sifat komunikatif bahasa yang digunakan | 4 4 3 3.67 Valid




Lampiran VI : Lembar Angket Keterbacaan LKPD
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ANGKET KETERBACAAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

SatuanPendidikan  : SDIT

Mata Pelajaran : IPA
Kelas/Semester VI
Pokok Bahasan : Campuran
Hari/Tanggal i . b, ert?.... L. S 2020
Petunjuk:
1. Diminta kesediaan Anda untuk memberikan pendapat secara jujur

tentang LKPD mata pelajaran IPA SD/MI kelas V yang diberikan
kepada Anda. Pendapat Anda meliputi pertanyaan-pertanyaan yang
tertulis di dalam angket ini.

Pertama-tama bacalah dengan cermat LKPD yang diberikan kepada
Anda.

Kemudian bacalah seluruh pertanyaan di dalam angket yang diberikan
kepada Andaagar Anda mengetahui pertanyaan-pertanyaan yang perlu
Anda jawab.

Jawablah satu per satu pertanyaan di dalam angket tersebut dengan
memberikantanda ([]) pada tempat yang telah disediakan.

Apabila ada yang tidak jelas atau diragukan, hendaknya tanyakan
kepada Bapak/Ibu yang bertugas.

Terimakasih atas kerjasamanya.



Pertanyaan-pertanyaan

1. Apakah petunjuk dari penggunaan LKPD dituliskan dengan jelas?

[TJelas [ Tidak Jelas
2. Apakah ukuran huruf yang digunakan jelas untuk di baca ?
] Jelas [ Tidak Jelas

3. Apakah susunan kalimat di dalam LKPD jelas untuk di baca ?

[1Jelas [] Tidak Jelas
4. Apakah susunan kalimat di dalam LKPD mudah untuk dipahami?
[_1 Mudah dipahami [ Sulit dipahami

5. Apakah warna yang digunakan dalam LKPD nyaman di lihat ?

[_] Nyaman [_] Tidak nyaman

6. Apakah uraian atau penjelasan di dalam LKPD mudah untuk dipahami ?

1 Mudah 1 sulit

Tulislah jika ada yang sulit untuk dipahami!

7. Apakah gambar yang ditampilkan dalam LKPD mudah untuk dipahami?

[ ] Mudah [ ] sulit

Jika ada yang sulit dipahami, tuliskan pada halaman berapa gambar tersebut
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8. Apakah letak gambar dalam LKPD sudah sesuai dan mudah untuk dipahami?

[] Sesuai [ ] Tidak sesuai

9. Apakah bahasa yang digunakan dalam LKPD mudah untuk dipahami?

[_1 Mudah dipahami [ Sulit dipahami

10. Apakah langkah-langkah percobaan dalam didalam LKPD sudah cukup
jelas?

] Jelas [ Tidak jelas

Jika ada, tulislah langkah-langkah percobaan yang tidak jelas!

11. Apakah pertanyaan dalam LKPD sudah cukup jelas?

[ Jelas [_] Tidak jelas

Jika ada, tulislah pertanyaan yang tidak jelas!

12. Apakah susunan kalimat pada petunjuk mengerjakan LKPD mudah untuk
dipahami?

1 Mudah dipahami [ 1sulit dipahami

Tulislah jika ada susunan kalimat yang sulit dipahami!
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13. Apakah dengan LKPD ini, anda menjadi bersemangat dalam belajar?
[_] Semangat (] Biasa saja

14. Apakah dengan adanya LKPD ini, anda lebih memiliki rasa ingin tahu
tentang campuran?

[ lYa [ ]Tidak

15. Apakah bab Campuran di dalam LKPD ini membuat anda merasa senang
belajar?

[ Senang [_] Tidak senang



Lampiran V11 : Hasil Penilaian Angket Keterbacaan LKPD 1
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No. Aspek Jumlah Siswa
1. Petunjuk dari penggunaan LKPD ngéa\s TldaIBJeIas
Jelas Tidak Jelas
2. Ukuran huruf
uran hury 31 2
3. Kemudahan dibaca ng;\s Tldal<2JeIas
4, Kemudahan untuk diapahami Mydah ?I??:pahaml Sulit Dépahaml
Nyaman Tidak Nyaman
5. Kenyamanan warna 35 0
Mudah Sulit
6 kemudahan uraian atau penjelasan 32 3
i Mudah Sulit
Gambar 33 2
8 Mudah Sulit
Letak gamnar 32 3
9 Mudah Dipahami Sulit Dipahami
Bahasa
35 0
10 | Kejelasan langkah — langkaH percobaan Jelas Tidak Jelas
33 2
11 . Jelas Tidak Jelas
Kejelasan pertanyaan
35 0
| ¥ Mudah Dipahami Sulit Dipahami
12 Susunan kalimat petunjuk
31 4
13 Semangat Biasa Saja
Respon Semangat
35 0
14 - Ya Tidak
Rasa ingin tahu
31 4
15 Senang Tidak Senang

Respon setelah menggunakan LKPD

33

2




Lampiran VI11: Hasil Penilaian Angket Keterbacaan LKPD 2
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No. Aspek Jumlah Siswa
1. Petunjuk dari penggunaan LKPD ngéa\s TldaIBJeIas
Jelas Tidak Jelas
2. Uk huruf
uran huru 3 5
3. Kemudahan dibaca ngj\s TldalieIas
4, Kemudahan untuk diapahami Mydah ?I??:pahaml Sulit Dépahaml
Nyaman Tidak Nyaman
5. Kenyamanan warna 35 0
Mudah Sulit
6 kemudahan uraian atau penjelasan 32 3
i Mudah Sulit
Gambar 35 0
8 Mudah Sulit
Letak gamnar 33 2
9 Mudah Dipahami Sulit Dipahami
Bahasa
34 1
10 | Kejelasan langkah — langkah percobaan Jelas Tidak Jelas
32 3
11 . Jelas Tidak Jelas
Kejelasan pertanyaan
35 0
| ¥ Mudah Dipahami Sulit Dipahami
12 Susunan kalimat petunjuk
33 2
13 Semangat Biasa Saja
Respon Semangat
32 3
14 o Ya Tidak
Rasa ingin tahu
32 3
15 Respon seteha menggunakan LKPD Segang Tidak Senang
4 1




63

Lampiran IX: Dokumentasi

Dokumentasi

v il -
Meminta izin kepada Kepala Sekolah Berdiskusi terkait pelaksanaan penelitian
untuk melakukan penelitian online online

Berdiskusi terkait pelaksanaan penelitian Pengisian lembar validasi oleh
online validator dari Guru
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Tempat Tanggal Lahir
Fak./Jur./Prog. Studi
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Alamat Rumah
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